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ABSTRAK 

 

Di Indonesia, Industri kuliner semakin menggeliat dan berkembang pesat. Industri kuliner semakin banyak 

diminati oleh masyarakat, dimana industri ini didesain dengan semakin kreatif dan inovatif, data dari Badan 

Ekonomi Kreatif (Bekraf) Republik Indonesia mencatat, subsektor kuliner berkontribusi 41,4 persen dari 

total kontribusi perekonomian kreatif, contohnya adalah industri keripik wortel yang mulai diminati berbagai 

daerah di Indonesia, apalagi jika mengetahui aneka manfaat yang dimiliki keripik wortel pasti membuat 

camilan ini banyak dicari dimasyarakat. 

 

Kata-kata kunci: mesin pengiris, wortel, mata pisau 

 

ABSTRACT 

 

In Indonesia, the culinary industry is growing and growing rapidly. The culinary industry is in great 

demand by the public, where the industry is designed creatively and innovatively, data from the 

Creative Economy Agency (Bekraf) of the Republic of Indonesia noted that the culinary sub-sector 

accounts for 41.4 percent of the total contribution of the creative economy, for example, the chips 

industry, which has begun to attract interest from various regions. Indonesia, especially if you know 

the various benefits of carrot chips, you will make this snack much sought after in the community. 
 

Keywords: slicing machine, carrot, blade 

 

Pendahuluan 

 

Pengembangan teknologi pada dasarnya bertujuan untuk kebutuhan akan efisiensi peralatan. 

Maka suatu upaya pengembangan teknologi yang efektif, pertama-tama harus didasarkan pada 

permintaan pasar, baik yang telah ada, maupun yang mulai diperlukan oleh pasar pada saat 

ini. Di Indonesia, Industri kuliner semakin menggeliat dan berkembang pesat. Industri ini 

merupakan salah satu industri yang strategis. Industri kuliner semakin banyak diminati oleh 

masyarakat, dimana industri ini didesain dengan semakin kreatif dan inovatif, data dari Badan 

Ekonomi Kreatif (Bekraf) Republik Indonesia mencatat, subsektor kuliner berkontribusi 41,4 

persen dari total kontribusi perekonomian kreatif. Jumlah tersebut merupakan yang paling 

tinggi dibandingkan 16 subsektor lain di Bekraf RI (Kompas, 2018). 

Mesin pengiris memiliki berbagai macam komponen, salah satu komponen utamanya yaitu 

mata pisau yang bisa mempengaruhi kinerja mesin dengan hasil pengirisan yang tipis pada 

wortel (Sunge et al., 2019). Mata pisau berfungsi untuk mempercepat pengirisan dan bisa 

digunakan lebih lama sehingga dapat menjadikan mesin pengiris lebih optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin pengiris wortel menjadi tipis yang efektif dan 

efisien berdasarkn kecepatan putaran dan jumlah mata pisau yang di gunakan. Metode yang di 

gunakan pada penelitian ini adalah dengan dua faktor yaitu (A) Kecepatan putaran pada mata 

pisau, (B) Jumlah mata pisau pada saat pemotongan. Masing – masing kombinasi perlakuan di 

ulang sebanyak tiga kali, parameter penelitian yang di gunakan yaitu kapasitas efektif mesin 
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dan rendemen waktu. 

 

 

 

 

Metode 

Dalam proses pencacahan dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Bahan ditimbang dahulu untuk mengetahui kapasitas awal sebelum melakukan 

pencacahan dengan berat ± 400 gr. Memasang pisau dengan 2 mata pisau, 3 mata pisau, 

dan 4 mata pisau masing  masing dengan variasi kecepatan 300 rpm, 350 rpm, 400 rpm. 

Setelah mata pisau terpasang hidupkan mesin lalu ukur menggunakan tachometer sesuai 

dengan rpm yang ditentukan. Setelah itu memasukkan bahan wortel dan timer masing 

masing waktu yang dibutuhkan   untuk mencacah semua wortel menjadi tipis. Setiap 

variasi putaran lakukan pengirisan dan catat waktu yang dibutuhkan. 

Setelah melakukan metode pengujian seperti diatas maka kita dapat menyimpulkan 

kapasitas efisiensi produksi terbaik dengan variasi kecepatan putaran dan variasi berapa 

mata pisau yang digunakan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pengujian yang digunakan adalah dengan metode penelitian dengan dua faktor yaitu (A) 

Kecepatan putaran pada mata pisau , (B) Jumlah mata pisau pada saat pemotongan. Masing – 

masing kombinasi perlakuan di ulang sebanyak dua kali, parameter penelitian yang di 

gunakan yaitu kapasitas efektif mesin dan rendemen, setiap jumlah mata pisau dengan 

variabel kecepatan 300 rpm, 350 rpm, dan 400 rpm diuji selama dua kali dengan berat beban 

awal ± 400 gr. 

 

Saya ambil contoh untuk tabel percobaan variasi pemotongan 2 mata pisau dengan kecepatan 

300 rpm adalah sebagai berikut : 

 

 

 

ANALISA 2 MATA PISAU, 300 RPM 

No Kecepatan 

(Rpm) 

Berat awal 

(gr) 

Terisis / 

tercacah (gr) 

Waktu yang 

dibtuhkan 

(detik) 

Terbuang dari 

dalam (gr) 

1 300 415 401 58,78 3 

2 300 407 386 57,80 2 

3 300 403 385 57,30 2 

Rata 

rata 

hasil 

 408,3 390,6 57,96 2,3 

 

Setelah hasil rata rata ditemukan maka selanjutnya menghitung kapasitas efisiensi produksi 

dan perhitungan lainnya : 

  

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 =  
390,6 𝑔𝑟

408,3 𝑔𝑟
𝑥 100 = 95,66 % 

 

Kapasitas hasil produksi 

𝑄 =  
0,408

0,0161
= 25,34 𝑘𝑔 𝑗𝑎𝑚 

 

Kecepatan pemotongan 

𝑤 =  
2 .3,14 .300 

60
= 31,4 𝑟𝑎𝑑 𝑠   lalu setelah diketahui mencari V 

 

𝑉 = 31,4 . 120 = 3,7 𝑚/𝑠 
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Gaya potong 

𝐹 =  
0,614 .3,72 

0,12
=70,4  

 

Maka setelah melalukan semua pengujian dengan variasi 2, 3, dan 4 mata pisau dengan 

kecepatan 300 rpm, 350 rpm, dan 400 rpm maka didapatkan tabel analisa perbandingan hasil 

sebagai berikut : 

 
 

No Kecepatan 

(Rpm) 

Beban rata 

rata input 

(gr) 

Kapasitas 

hasil 

produksi 

(kg/jam) 

Rata rata waktu 

yag dibutuhkan 

untuk 

pengirisan 

(detik) 

Kapasitas 

efisiensi 

produksi 

(%) 

2 MATA 

PISAU 

300 408,3 25,34 57,96 95,66 

350 417 28,96 52 89,28 

400 414,6 27,6 54,06 95,34 

3 MATA 

PISAU 

300 427,3 35,58 44,8 95,78 

350 407,6 29,07 51 97,22 

400 435,6 36,25 43,8 94,42 

4 MATA 

PISAU 

300 413,3 34,41 46,2 92,33 

350 408,3 31,38 49,9 90,76 

400 426,6 35,5 44,7 95,07 

 

Grafik diagram kapasitas hasil produksi pada mesin adalah sebagai berikut : 

 

 

Dari grafik yang didapatkan dapat disimpulkan kapasitas pengirisan tertinggi adalah 

variasi pengirisan 3 mata pisau dengan kecepatan 400 rpm diangka 36,25 kg/jam, 

sedangkan kapasitas pengirisan terendah variasi pengirisan 2 mata pisau dengan 

kecepatan 300 rpm diangka 25,34 kg/jam. 
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Gambar 1. Salah satu proses pencacahan berat awal wortel ± 400 gr dan setelah melewati 

proses pemotongan selama 58 detik hasil akhir dari proses tersebut adalah 393 gr maka dapat 

disimpulkan kapasitas proses produksinya adalah 25,58 kg/jam. 

 

 

Untuk rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Kapasitas efisiensi produksi (%) 

 𝑄 =  
𝑄 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 (𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑝𝑒𝑚𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛)

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 (𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑝𝑒𝑚𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛)
 () 

Kapasitas hasil produksi 

                 𝑄 =  
𝑚

𝑡
  () 

 Dimana : m : massa awal bahan (kg) 

                 t : waktu yang dibutuhkan (jam) 

Kecepatan potong 

                  𝑉 =  ω . 𝑟        () 

Dimana : 𝜔 : kecepatan sudut (rad/s) 

                     r : jari jari (mm) 

Gaya potong 

                  𝐹 =  
𝑚 .   𝑣2

𝑟
                         () 

Dimana : m : massa piringan mata pisau (kg) 

                r : jari jari mata pisau (m) 
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                v : kecepatan potong (m/s) 
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Kesimpulan 

Dari analisa data dan grafik yang didapatkan dapat disimpulkan efisiensi produksi tertinggi 

adalah pengirisan dengan jumlah 3 mata pisau dengan kecepatan putaran 350 rpm diangka 

97,22 %. Sementara kapasitas pengirisan tertinggi adalah variasi pengirisan 3 mata pisau 

dengan kecepatan 400 rpm diangka 36,25 kg/jam. Dan waktu rata rata pengirisan dengan 

beban ± 400 gr tercepat adalah pengirisan dengan variasi 3 mata pisau kecepatan 400 rpm 

diangka 43,8 detik. 

Dari pengujian dan hasil analisa yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa kecepatan dan 

jumlah mata pisau sangat berpengaruh pada kapasitsas efisiensi mesin yang dihasilkan. 
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